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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar praktikum pada mata kuliah 
Anatomi dan Fisiologi Manusia melalui pembelajaran Kontekstual pada mahasiswa 
program studi Pendidikan Biologi STKIP Pembangunan Indonesia. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain pada penelitian ini mengacu rancangan 
model Kemmis dan Tagggart. Subjek dalam penelitian adalah mahasiswa kelas A 
Prodi Pendidikan Biologi STKIP Pembangunan Indonesia  TA 2017/2018, yang 
berjumlah 32 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pada 
siklus I sebesar 28,13 dan pada siklus II sebesar 62,5. Kesimpulan dari penelitian 
bahwa ada peningkatan hasil belajar praktikum mata kuliah Anatomi dan Fisiologi 
Manusia melalui pembelajaran Kontekstual pada mahasiswa program studi 
Pendidikan Biologi STKIP Pembangunan Indonesia 
 





Sering terdengar keluhan dari 
para guru di lapangan tentang materi 
pelajaran yang terlalu banyak dan 
kekurangan waktu untuk mengerjakan 
semua, apalagi menerapkan inovasi-
inovasi dalam pembelajaran di dalam 
kelas. Keadaan ini  berlaku juga dalam 
pembelajaran IPA/Biologi. Segala 
yang kita kerjakan sebaiknya mengacu 
pada tujuan yang inggin dicapai, baik 
tujuan kurikuler yang merupakan 
tujuan umum (global atau 
menyeluruh), maupun tujuan 
pengajaran kelas, dan tujuan 
pembelajaran umum. Mengajar tidak 
sama dengan membelajarkan. Hal itu 
terdeteksi dari hasil mengajar seorang 
guru yang tidak selalu membelajarkan 





siswanya. Hasil belajar siswanya 
bervariasi. Apalagi jika kegiatan 
mengajar seorang guru tidak 
mempunyai tujuan atau tidak mengacu 
pada tujuan (Rustaman, 2000). 
Berdasarkan data hasil belajar 
yang diperoleh menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap materi masih kurang optimal. 
Gaya belajar mahasiswa memberikan 
pengaruh terhadap nilai kognitifnya. 
Oleh karena itu, telah kami lakukan 
penelitian mengenai upaya 
peningkatan hasil belajar kognitif 
melalui penggunaan model 
pembelajaran group investigasi dan 
inkuiri. Melalui model pembelajaran 
tersebut telah kami ketahui bahwa 
pengaruh kedua model pembelajaran 
tersebut mengubah daya pikir 
mahasiswa terhadap materi yang 
mereka pelajari, apabila dibandingkan 
dengan model pembelajaran 
sebelumnya memang terdapat 
peningkatan yang sangat signifikan 
pada tingkat pengetahuan didalam 
kelas, akan tetapi mata kuliah anatomi 
dan fisiologi manusia juga memiliki 
praktikum yang akan menilai 
mahasiswa dari segi psikomotorik. 
Tingkat keterampilan mahasiswa 
STKIP Pembangunan Indonesia boleh 
dikatakan sangat rendah dibandingkan 
kampus lain yang terdapat di wilayah 
kota makassar. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka dianggap 
perlu untuk dikembangkan agar 
permasalahan dalam mata kuliah 
Anatomi dan fisiologi manusia 
tersebut bisa teratasi. Upaya yang tepat 
untuk memperbaiki proses belajar pada 
mata kuliah anatomi dan fisiologi 
manusia yaitu proses praktikum 
mahasiswa dilakukan dengan 
pembelajaran kontekstual agar dengan 
mudah menyerap dan memahami 
setiap konsep materi yang diberikan 
dengan menggunakan model tersebut.  
Pembelajaran kontekstual ini 
memungkinkan proses belajar yang 
tenang dan menyenangkan, 
pembelajaran dilakukan secara 
alamiah, sehingga peserta didik dapat 
mempraktekkan secara langsung apa 
yang telah mereka pelajari. Dengan 
demikian diharapkan peningkatan hasil 
belajar praktikum pada mata kuliah 
anatomi dan fisiologi manusia dapat 
dicapainya dengan optimal.  
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TUJUAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan hasil 
belajar praktikum mahasiswa pada 
mata kuliah Anatomi dan Fisiologi 
Manusia. Manfaat yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah 1). Bagi 
mahasiswa, diharapkan dengan 
penerapan model pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan hasil 
belajar praktikum mahasiswa pada 
mata kuliah Anatomi dan Fisiologi 
Manusia. 2). Bagi pengajar, sebagai 
bahan informasi dan masukan tentang 
penerapan pembelajaran kontekstual 
apakah dapat meningkatkan hasil 
belajar praktikum mahasiswa pada 
mata kuliah Anatomi dan Fisiologi 
Manusia. 3). Bagi lembaga, 
meningkatkan prestasi institusi 
terkhusus program studi, dengan 
peningkatan hasil belajar mahasiswa 
dan peningkatan mutu dosen. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan 
Classroom Action Research. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
STKIP Pembangunan Indonesia 
Makassar yang beralamat di Jln. 
Inspeksi Kanal Citra Land No. 10, 
Kabupaten Gowa. Penelitian dilakukan 
pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. 
Desain Penelitian 
Desain penelitian tindakan kelas 
pada penelitian ini mengacu rancangan 
model Kemmis dan Tagggart, dimana 
masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahapan, yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Keempat tahapan tersebut merupakan 
satu siklus atau putaran. 






Gambar 1. Desain Penelitian PTK menurut Kemmis dan Taggart 
Sumber: Harisandy (2015) 
Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu : Instrumen non tes 
dan instrumen tes. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan pelaksanaan test. Soal evaluasi 
diberikan pada mahasiswa setelah 
selesai menuntaskan kegiatan 
pembelajaran pada semua materi yang 
dipelajari (Firdaus & Rizaldi, 2011). 
Teknik Analisis Data 
Setelah seluruh jawaban 
terkumpul, selanjutnya adalah proses 
analisis data yang dilakukan dengan 
langkah-langkah editing, coding, 
transfering, dan tabulating.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar yang diperoleh 
mahasiswa pada siklus I dan siklus II 
secara lengkap ditunjukkan pada tabel 
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Tabel 1. Deskripsi hasil belajar mahasiswa siklus I dan siklus II 
Deskripsi Nilai 
Siklus I Siklus II 
Maksimal 70 80 
Minimal 50 55 
Rata-Rata 61,88 68,13 
Median 65 70 
Modus 65 70 
Persentase Ketuntasan 28,13 62,5 
Standar Deviasi 7,27 7,27 
 
Keseluruhan nilai yang diperoleh 
mahasiswa, jika dikelompokkan dalam 
tabel pengkategorian hasil belajar 
mahasiswa yang diajar melalui 
pembelajaran kontekstual dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kategori hasil belajar mahasiswa siklus I dan siklus II 
 
Rentang Nilai Kategori Siklus I Siklus II 
86-100 Sangat tinggi 0 0 
70-85 Tinggi 9 20 
60-69 Cukup 13 9 
50-59 Kurang 10 3 
0-49 Sangat Kurang 0 0 
Total 32 32 
 
Data hasil belajar pada tabel 1 
dan 2 menunjukkan hasil belajar pada 
siklus II lebih baik dibandingkan 
dengan siklus I, dengan kata lain nilai 
hasil belajar pada siklus II lebih tinggi 
(nilai 80) jika dibandingkan dengan 
nilai hasil belajar disiklus I (nilai 70). 
Data lain yang mendukung yaitu 
ketuntasan belajar mahasiswa pada 
siklus II jauh lebih tinggi yaitu sebesar 





62,5% dengan kata lain terdapat 20 
orang mahasiswa yang memiliki nilai 
diatas 67. Sedangkan pada siklus I 
sekitar 12 orang yang memiliki nilai 
diatas 67.  
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas dapat dikemukakan bahwa 
pembelajaran kontekstual yang 
digunakan sebagai solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar praktikum 
telah menunjukkan hasilnya. 
Pembelajaran yang disetting dalam 
kerja kelompok dalam rangka 
memecahkan masalah telah mampu 
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini 
diakibatkan karena proses 
pengkontruksian pengetahuan 
dilakukan secara bersama-sama 
menggantikan proses pembelajaran 
klasikal dengan sistem ceramah yang 
proses pengkonstruksian pengetahuan 
dilakukan secara sendiri-sendiri sesuai 
dengan apa yang ditangkap oleh 
mahasiswa secara individu.  
Komponen pembelajaran 
kontekstual yang diterapkan pada 
penelitian ini yaitu konstruktivisme, 
inkuiri, dan bertanya, learning 
community, modeling, refleksi, dan 
penilaian autentik. Istilah kontekstual 
dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan konsep belajar yang 
melihat bahwa siswa akan belajar lebih 
baik jika lingkungan diciptakan secara 
alamiah, artinya belajar akan lebih 
bermakna jiwa siswa “bekerja” dan 
“mengalami” sendiri apa yang 
dipelajarinya, bukan sekedar 
“mengetahuinya”. Sejalan dengan 
definisi di atas, Handayani (2010) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran 
kontekstual adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara 
materi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata siswa, dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari.  
Setiawan (2008), 
mengungkapkan bahwa pendekatan 
kontekstual adalah pembelajaran yang 
bertujuan menolong siswa melihat 
makna di dalam materi akademik 
dengan konteks kehidupan keseharian 
mereka, yaitu dengan konteks keadaan 
pribadi, sosial, dan budaya mereka. 
Hal ini diartikan bahwa pembelajaran 
kontekstual memungkinkan siswa 
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menghubungkan isi materi dengan 
konteks kehidupan sehari-hari untuk 
menemukan makna. 
Pembelajaran CTL merupakan 
suatu konsepsi yang membantu dosen 
mengkaitkan konten mata pelajaran 
dengan situasi dunia nyata dan 
memotiovasi mahasiswa membuat 
hubungan antara pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga, 
warga negara, dan tenaga kerja. Salah 
satu unsur CTL adalah inkuri, yang 
pada dasarnya dapat meningkatkan 
pelaksanaan keterampilan proses 
mahasiswa. Namun, pendekatan 
keterampilan proses yang digunakan 
selama ini bersifat verivikatif atau 
menguji suatu fenomena, sedangkan 
keterampilan proses yang digunakan 
dalam metode induktif-deduktif 
bertujuan agar mahasiswa dapat 
mengkonstuksi pengetahuannya. 
Selain itu, pelaksanaan pendekatan 
keterampilan proses selama ini 
sangatlah kurang, karena pelaksanaan  
kegiatan laboratoium  menggunakan 
prosedur seperti resep. Dengan 
demikian kreativitas peserta didik 
kurang teresksplorasi dan mendidik 
mereka seperti robot. Posedur yang 
digunakan bersifat verifikatif, dengan 
menggunakan petunjuk yang sudah 
rinci. Petunjuk praktikum yang 
digunakan sudah merupakan prosedur 
eksperimen yang lengkap, mulai dai 
tujuan praktikum, alat dan bahan yang 
digunakan, langkah-langkah 
percobaan, data yang pelu 
dikumpulkan hingga teknik analisis 
data. Prosedur ekspeimen yang mirip 
menu “cook book” ini tidak 
memberikan tantangan bagi praktikan 
untuk belajar. Masalah yang dipelajari 




Pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan hasil belajar praktikum 
Anatomi dan Fisiolgi Manusia, hal ini 
dibuktikan dengan persentase 
ketuntasan belajar mahasiswa yang 
meningkat dari 28,13 % menjadi 
62,5% pada siklus II. 
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